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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillaahi Robbil Aalamiin, segala puji penulis 

panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah menciptakan mahluk 

hidup yang paling sempurna di muka bumi ini yaitu “manusia”. 
Buku ini disusun untuk menambah referensi bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan dibidang Bahan alam hayati. Buku Bahan alam 

hayati memuat dasar-dasar bahan alam hayati,  

hingga Sumber Kosmetik Hewani Dan Nabati. Buku yang berada 

ditangan pembaca terdiri dari 13 bab yaitu :  

Bab 1  Pengantar Bahan Alami Hayati  

Bab 2  Pengertian dan Penyusunan Biogenetik Hayati  

Bab 3  Biosintesis Senyawa Alami Berkhasiat Obat  

Bab 4  Tumbuhan Berkhasiat Obat Untuk Pengobatan Penyakit : 

Pernapasan  

Bab 5  Herbal Urologi  

Bab 6  Tumbuhan Berkhasiat Obat Untuk Pengobatan Penyakit : 

Gastrointestinal  

Bab 7  Tumbuhan Berkhasiat Obat Untuk Pengobatan Penyakit : 

Hepar  

Bab 8  Tumbuhan Berkhasiat Obat Untuk Pengobatan Penyakit : 

Analgetik-Antipiretik  

Bab 9  Tumbuhan Berkhasiat Obat Untuk Pengobatan Penyakit : 

Antimikroba  

Bab 10  Tumbuhan Berkhasiat Obat Untuk Pengobatan Penyakit 

Hipertensi dan Hipotensi  

Bab 11  Tumbuhan Berkhasiat Obat Untuk Pengobatan Penyakit : 

Antidiabetes 

Bab 12  Sediaan Sederhana (Simplisia) Obat Alami  

Bab 13  Sumber Kosmetik Hewani dan Nabati  

 

Penulis berharap buku ini dapat berguna bagi pembaca, 

menjadi bekal untuk senantiasa mampu mengikuti perkembangan 

ilmu pengetahuan dimasa yang akan datang. 
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Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki banyak 

kekurangan, baik isi maupun cara penyajian, oleh karena itu saran 

dan kritik yang membangun untuk penyempurnaan buku ini 

sangat diharapkan. Penulis mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu penerbitan buku ini. Semoga 

buku ini bisa menjadi sumber rujukan agar mahasiswa, praktisi dan 

halayak umum lebih mudah mempelajari bahan alam hayati. 
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BAB 

1  
Dr.apt.Hasyrul Hamzah, M. Sc 

 

A. Pendahuluan 

Bahan Alam dapat diartikan sebagai segala material 

organik yang dihasilkan oleh alam yang telah dipelajari dan 

dibuktikan baik secara empiris maupun secara tradisional 

melalui pengalaman penggunaan turun temurun memiliki 

khasiat tertentu untuk kesehatan baik dalam bentuk segar, 

sediaan kering, ekstrak, maupun senyawa tunggal hasil 

pemurnian.  

Hutan tropis di Indonesia kaya akan tumbuhan yang 

menjadi sumber daya hayati dan sekaligus sebagai gudang 

senyawa kimia bahan alam, baik berupa senyawa kimia hasil 

metabolisme primer yang disebut protein, lemak, dan 

karbohidrat yang digunakan sendiri oleh tumbuhan tersebut 

untuk pertumbuhan tanaman, maupun sebagai senyawa 

metabolit sekunder seperti terpenoid, steroid, kumarin, 

flavonoid, dan alkaloid.  

Sel organisme makhluk hidup baik yang hidup di darat 

maupun yang hidup di laut merupakan tempat aktivitas sintesis 

yang rumit dan kompleks, dimana dihasilkan senyawa-senyawa 

organik dengan keanekaragaman struktur molekul dan aktivitas 

biologi yang bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusia. 

Senyawa organik yang berasal dari sumber alam hayati terdiri 

dari 2 kelompok senyawa berdasarkan proses metabolismenya 

yaitu metabolit primer dan metabolit sekunder. Senyawa 

metabolit sekunder merupakan senyawa yang pada umumnya 

PENGANTAR 

BAHAN ALAMI 

HAYATI 
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g. Pemanfaatan oleh manusia: untuk obat, parfum, aroma, 

bumbu, bahan rekreasi dan reaksi dan relaksasi 
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BAB 

2 

Johan Sukweenadhi, Ph.D. 

 

 

A. Pendahuluan 

Bab ini membahas tentang pengertian dan penyusunan 

biogenetik hayati, sebuah bidang ilmu yang menggabungkan 

genetika dan bioteknologi dalam mempelajari dan 

memanipulasi materi genetik dalam organisme hidup. Dalam 

paragraf pengantar ini, akan diberikan gambaran tentang 

pengertian biogenetik hayati, prinsip dasar yang melatarinya, 

metode yang digunakan dalam penyusunannya, serta aplikasi 

dalam bahan alam hayati. 

Pertama-tama, kita akan memahami pengertian 

biogenetik hayati dan ruang lingkupnya. Biogenetik hayati 

merupakan cabang ilmu yang mengkaji materi genetik dan 

proses-proses biologis yang terjadi di dalamnya pada tingkat 

molekuler. Bidang ini meliputi pemahaman tentang struktur 

dan fungsi materi genetik, seperti DNA, RNA, dan protein, serta 

mekanisme replikasi, transkripsi, dan translasi gen. Di samping 

itu, kita juga akan melihat sejarah dan perkembangan biogenetik 

hayati, termasuk penemuan-penemuan penting dan kemajuan 

teknologi yang telah membantu memperluas pemahaman kita 

dalam bidang ini. 
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pada produksi bahan alam hayati seperti minyak kelapa sawit. 

Dalam industri kelapa sawit, biogenetik hayati digunakan untuk 

menghasilkan bibit kelapa sawit yang lebih tahan terhadap 

hama dan penyakit, sehingga meningkatkan produktivitas dan 

kualitas hasil panen (Hans-Walter & Birgit, 2011; Shao et al., 

2011). Selain itu, biogenetik hayati juga digunakan dalam 

produksi biofuel, yaitu bahan bakar yang dihasilkan dari bahan 

alam hayati seperti tanaman jagung dan tebu. Dengan 

menggunakan teknologi biogenetik hayati, tanaman jagung dan 

tebu dapat dimodifikasi genetikanya sehingga menghasilkan 

biofuel yang lebih efisien dan ramah lingkungan (Shao et al., 

2011; Ulukan, 2009). Selain itu, teknik ini juga dapat digunakan 

dalam produksi senyawa bioaktif melalui rekayasa genetik 

mikroorganisme, seperti bakteri atau ragi. Dengan 

mengintroduksi gen-gen yang terlibat dalam jalur biosintesis 

senyawa tertentu, mikroorganisme dapat diubah menjadi pabrik 

biologis yang efisien untuk menghasilkan senyawa bioaktif yang 

berpotensi sebagai obat atau bahan alam hayati lainnya 

(Gadomska-Gajadhur et al., 2018). Aplikasi biogenetik hayati 

juga memiliki potensi besar dalam industri farmasi dan 

kosmetik, di mana teknik rekayasa genetik dapat digunakan 

untuk mengubah organisme menjadi sistem produksi untuk 

sintesis senyawa obat atau bahan kosmetik yang kompleks 

(Martillanes et al., 2018). Meskipun demikian, penggunaan 

teknologi rekayasa genetik pada bahan alam hayati juga 

memerlukan kajian risiko yang berlandaskan ilmiah untuk 

memastikan keamanan dan keberlanjutan sumber daya alam 
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La Hamidu, M.Farm 

 

A. Pendahuluan 

Pemanfaatan senyawa kimia sebagai obat yang diperoleh 

dari bahan alam terutama tumbuhan terus meningkat. Banyak 

penelitian telah dilakukan untuk membuktikan dan 

memvalidasi kemampuan dari senyawa kimia tersebut sehingga 

aman digunakan oleh manusia.  

Senyawa kimia sebagai zat aktif yang akan memberikan 

efek pada tubuh mempunyai beragam bentuk struktur. Hal 

tersebut disebabkan karena beragam reaksi kimia dan enzimatis 

yang terlibat dalam proses pembentukan senyawa kimia atau 

biasa disebut Metabolisme. 

Metabolisme adalah semua proses reaksi kimia dan 

enzimatis yang terjadi pada makhluk hidup/organisme/sel. 

Metabolisme dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Anabolisme, yaitu proses pembentukan molekul yang 

kompleks dengan menggunakan energi yang tinggi. 

Contohnya adalah proses fotosintesis. 

2. Katabolisme, yaitu proses penguraian molekul kompleks 

menjadi sederhana diikuti dengan pelepasan energi. 

Contohnya adalah proses respirasi dan fermentasi. 

Hasil dari proses metabolisme disebut dengan Metabolit. 

Metabolit secara umum dibagi menjadi dua jenis, antara lain 

metabolit primer dan metabolit sekunder. 

BIOSINTESIS 
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BAB 

4 

Jamilah Nasution, S.Pd., M.Si 

 

 

A. Pendahuluan 

Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang berkhasiat obat 

yang biasa digunakan untuk mengobati atau mencegah 

penyakit. Konsentrasi senyawa dalam tumbuhan biasanya 

memiliki aktivitas biologis. Metabolit sekunder yang terdapat 

pada bagian tumbuhan memiliki khasiat yang membantu 

melawan berbagai penyakit. Menurut Zuhrotun et al., (2020) 

dalam kaitannya dengan tumbuhan obat, tumbuhan 

mengandung senyawa-senyawa hasil metabolisme primer atau 

disebut metabolit primer seperti karbohidrat, protein dan lemak 

yang digunakan tumbuhan tersebut untuk tumbuh, beserta 

alkaloid, flavonoid, steroid/terpenoid, saponin, tanin. Metabolit 

sekunder merupakan senyawa kimia yang secara umum 

memiliki kemampuan bioaktif dan berfungsi bertahan terhadap 

lingkungan yang merugikan seperti suhu, iklim, serta hama dan 

penyakit tanaman. Setiap tumbuhan memiliki sifat dan 

kandungan kimia yang berbeda-beda, dan satu tumbuhan dapat 

menyembuhkan beberapa penyakit. 

Tumbuhan obat di Indonesia umumnya merupakan 

tumbuhan yang dapat tumbuh baik di kota, desa maupun 

pegunungan. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 

sekitar 65-80% populasi dunia di negara-negara berkembang 

terutama bergantung pada tumbuhan untuk kesehatan 

utamanya, karena kemiskinan dan kurangnya akses ke 

TUMBUHAN BERKHASIAT 

OBAT UNTUK 
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terbukti menunjukkan spektrum aktivitas antimikroba yang 

luas dan menjadikan tanaman ini kandidat potensial untuk 

pengembangan obat melawan penyakit yang disebabkan 

oleh patogen manusia (Gautam & Goel, 2012). 

Berdasarkan penelitian Safitri et al., (2020), daun 

kemuning yang digunakan sebagai obat asma adalah daun 

tua dengan ciri khas warna hijau tua. Daunnya diambil 

dengan segenggam tangan orang dewasa, kemudian 

ditumbuk dan dicampur dengan sedikit air. Biasanya sedikit 

nasi ditambahkan untuk memudahkan menguleni. 

Kemudian daunnya diambil sarinya dan ditambahkan madu 

untuk meredakan rasa pahitnya, setelah itu penderita asma 

langsung diberi minum sebanyak 1 sendok makan. Air dari 

sari daun kemuning diminum pada pagi hari sebelum 

mengkonsumsi makanan lain dan ini dilakukan selama 3-7 

hari berturut-turut. Rebusan sari daun kemuning diberikan 

saat penderita menunjukkan gejala seperti mengi dan batuk. 

Ramuan ini dapat diberikan pada semua umur, namun untuk 

pemberian pada anak-anak dosisnya dikurangi menjadi 

hanya 2-3 tetes saja. Ketika sari dari daun kemuning 

diminum, akan menyebabkan muntah sebagai reaksi obat 

untuk mengeluarkan lendir yang menyumbat saluran napas. 

Setelah menggunakan obat secara rutin selama 3-7 hari, 

biasanya Anda akan langsung melihat perubahan yang 

signifikan ditandai dengan tidak adanya mengi dan batuk. 

Selain diminum, sari dari daun kemuning juga bisa dioleskan 

di dada atau kepala. 
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A. Pendahuluan 

Saluran kencing merupakan sistem penting dalam tubuh 

manusia yang bertanggung jawab untuk mengeluarkan limbah 

dan menjaga keseimbangan cairan. Terdiri dari ginjal, ureter, 

kandung kemih, dan uretra, saluran kencing memiliki peran 

vital dalam menjaga kesehatan secara keseluruhan. Namun, 

beberapa kondisi seperti infeksi saluran kencing, batu ginjal, dan 

gangguan fungsi kandung kemih dapat mengganggu 

keseimbangan sistem ini. 

Selain perawatan medis konvensional yang tersedia, 

banyak herbal alami yang telah digunakan selama berabad-abad 

untuk mendukung kesehatan saluran kencing. Dalam bab ini 

akan menjelaskan beberapa herbal yang berguna untuk saluran 

kencing, serta manfaat dan cara penggunaannya. Dengan 

adanya pengetahuan ini dapat memperluas opsi perawatan 

alami dan menjaga kesehatan saluran kencing dengan lebih baik. 

 

B. Jenis-Jenis Herbal 

Ada beberapa jenis tanaman herbal, diantaranya adalah : 

1. Daun Bearberry (Uva Ursi) 

Daun Bearberry, juga dikenal sebagai Uva Ursi, telah 

digunakan secara tradisional untuk mengobati infeksi 

saluran kencing. Daun ini mengandung senyawa yang 

disebut arbutin yang memiliki sifat antimikroba. Arbutin 
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pengobatan yang diresepkan oleh dokter. Jika mengalami gejala 

yang mengkhawatirkan atau memburuk, segeralah 

berkonsultasi dengan profesional kesehatan. Dengan 

memadukan perawatan medis yang tepat dengan penggunaan 

herbal yang bijaksana, sehingga dapat menjaga kesehatan 

saluran kencing dengan lebih baik. Namun, selalu lakukan ini 

dengan arahan dan pengawasan profesional untuk memastikan 

keselamatan dan efektivitasnya. 
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A. Pendahuluan 

Istilah gastrointestinal (GI) mengarah kepada sejumlah 

organ dan jaringan yang memiliki beragam bentuk dan fungsi 

yang berperan dalam proses pencernaan makanan, penyerapan 

nutrisi, hingga pengeluaran produk sisa. Gastrointestinal 

merupakan saluran yang meliputi mulut, esophagus, lambung, 

usus kecil, usus besar, kolon, rektum, termasuk pula saluran 

empedu, hati, dan pankreas. Saluran gastrointestinal yang sehat 

menjadi faktor penting yang mendukung tubuh agar dapat 

mencerna dan menyerap nutrisi secara maksimal.  

Beragam gangguan dapat terjadi pada saluran 

gastrointestinal. Beberapa gejala umum termasuk maag, nyeri 

perut, dispepsia, mual, muntah, diare, konstipasi, perdarahan 

pada saluran cerna. Tanda dan gejala lain yang juga bisa terlihat 

seperti malabsorpsi, hepatitis, dan infeksi saluran cerna (Kumar 

et al, 2018): 

 

B. Penyakit pada Saluran Gastrointestinal 

Gastrointestinal merupakan pintu masuk bagi berbagai 

nutrisi penting untuk tubuh sekaligus juga menjadi jalan bagi 

masuknya bahan-bahan berbahaya, agen penyebab infeksi, dan 

faktor perusak lainnya. Kebiasaan makan yang buruk, pola 

hidup yang tidak sehat dapat menjadi penyebab munculnya 
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efek samping dan bahaya yang dapat muncul relatif rendah 

bahkan hampir tidak ada. Namun, bahan alam lainnya dengan 

kandungan senyawa aktif yang sangat efektif dalam pengobatan 

gangguan di saluran cerna harus sangat diperhatikan cara 

penggunaan, dosis, lama penggunaan, dan potensi adanya efek 

samping yang muncul.  

Bahan alam untuk pengobatan penyakit gastrointestinal 

sebagian besar diberikan secara oral, beberapa lainnya adalah 

obat yang diberikan secara topikal sebagai losion yang dioleskan 

di kulit. Meskipun memiliki aktivitas yang sangat baik bagi 

pengobatan, namun pada kasus penyakit yang berat dan 

memerlukan penanganan segera maka pengobatan terpadu di 

fasilitas kesehatan tetap menjadi prioritas. Kombinasi 

pengobatan konvensional dengan bahan alam juga bisa menjadi 

pilihan selama tidak ada potensi interaksi yang muncul dan 

sangat baik jika dilakukan di bawah pengawasan dokter atau 

apoteker. Penggunaan bahan alam dapat sangat bermanfaat 

untuk pencegahan (preventif) keparahan penyakit maupun 

dalam pemeliharaan dan pemulihan (rehabilitatif). 
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A. Etiologi dan Patogenesis  

Hati merupakan pusat dari proses metabolism tubuh. 

Hampir semua komponen obat, makanan dan air metabolism 

dan didetoksifikasi di hati dan karenanya sering dipengaruhi 

oleh penyakit yang menyebabkan berbagai manifestasi klinis 

(Govind, 2011). Indikator kerusakan sel hati adalah peningkatan 

enzim serum hati. Enzim Aspartate amino transferase/AST atau 

sering disingkat SGOT dan Alanine aminotransferase/ALT 

diangkat SGPT, merupakan biomarker yang mengukur 

kerusakan hati. Dalam kondisi normal, kedua enzim ini berada 

pada kadar yang rendah dalam darah. Akan tetapi, jika terjadi 

kerusakan pada jaringan hati, maka sel akan pecah dan 

mengeluarkan enzim-enzim dari sel hati dalam jumlah yang 

banyak ke dalam aliran darah, sehingga konsentrasi SGOT dan 

SGPT dalam darah akan meningkat (Suryaningsih et al., 2016) 

Gangguan fungsi hati seringkali menyebabkan beberapa 

penyakit hati dapat disebabkan oleh berbagai faktor yaitu (Bina 

et al., 2007):  

1. Penyakit virus hepatitis menginfeksi melalui selaput lendir, 

kontak seksual, atau melalui darah.  

2. Bahan adiktif misalnya alkohol atau obat-obatan tertentu.  

3. Faktor genetik atau keturunan, seperti hemokromatosis. 

4. Penyakit imunologi seperti hepatitis autoimun, yang 
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flavonoid dan senyawa fenolik. Flavonoid dapat mencegah 

kerusakan sel dengan mengais radikal bebas, sehingga hati 

hewan uji dapat terproteksi dari kerusakan. (Siswanto and 

Astriani, 2016) 

8. Sambiloto (Andrographis paniculata nees.) 

Komponen utama sambiloto adalah senyawa 

andrographolide yang merupakan antioksidan, dengan 

mengurangi stres oksidatif dan pembentukan zat asam 

thiobarbiturat. Sambiloto meningkatan reaksi biokimia enzim 

antioksidan meliputi superoxide dismutase, catalase, glutathione 

peroxidase dan glutathione yang direduksi dengan pemberian 

benzene hexachloro cyclohexane (BHC). Umumnya, kemampuan 

senyawa obat melindungi kerusakan sel pada hati 

berhubungan aktivitas senyawa tersebut sebagai antioksidan 

dan pemutus rantai radikal bebas. Andrographolide termasuk 

dalam kelompok antioksidan pemecah ikatan yang 

mengganggu reaksi berantai peroksidasi lipid (Putri, Suwanti 

and Meles, 2016).  

Ekstrak methanol daun dan batang tanaman sambiloto 

berpotensi menurunkankadar enzim ALT diduga karena 

senyawa Andrographolide. Senyawa andrografolida ini 

termasuk antioksidan pemecah ikatan bebas, yang pada 

hakikatnya terbagi menjadi dua jenis antioksidan yaitu 

antioksidan preventive, yang menurunkan laju reaksi 

peroksidasi lipid dan antioksidan pemecah rantai, yang 

menghentikan reaksi berantai peroksidasi lipid. Induksi 

ekstrak sambiloto dosis 500 mg/kgBB, 1000 mg/kgBB, dan 

dosis 2000 mg/kgBB dapat mengurangi reaksi biokimia 

enzim ALT yang dipicu oleh asetaminofen dosis tinggi pada 

tikus putih dan analisis statistik menggambarkan penurunan 

yang signifikan dibandingkan dengan kontrol negatif 

(p<0,05) (Prabowo, 2014) 
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A. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara dengan beragam ekosistem 

yang tersebar di berbagai daerah. Keanekaragaman ekologi ini 

dapat dimanfaatkan untuk keperluan farmasi, terutama sebagai 

bahan utama dalam pembuatan obat modern dan obat 

tradisional. Hal ini sudah lama diketahui oleh penduduk 

Indonesia dan juga menggunakan bahan-bahan alami sebagai 

obat untuk berbagai penyakit. Berbagai jenis tanaman obat 

Indonesia telah digunakan sebagai bahan baku pembuatan obat, 

bahkan beberapa tanaman telah menjalani uji klinis untuk 

mengetahui khasiat, keamanan dan komposisi fitokimianya.  

Obat tradisional di Indonesia sudah lama dikenal 

masyarakat luas sebelum pembentukan layanan kesehatan 

formal dan ketersediaan obat-obatan modern. Tanaman obat 

memiliki efek samping yang relatif lebih sedikit dibandingkan 

dengan obat kimia. Obat tradisional adalah bagian integral dari 

sistem budaya masyarakat, dengan manfaat yang sangat besar 

bagi kemajuan kesehatan masyarakat. World Health 

Organization (WHO) mendukung gerakan untuk back to nature 

dengan menganjurkan penggunaan obat herbal untuk 

pemeliharaan kesehatan masyarakat, pencegahan, dan 

pengobatan berbagai penyakit (Suproborini, 2018).  

Penelitian ilmiah tentang obat tradisional di Indonesia 

masih tertinggal dibandingkan dengan negara-negara Asia 

TUMBUHAN BERKHASIAT 
OBAT UNTUK 

PENGOBATAN PENYAKIT : 
ANALGETIK-ANTIPIRETIK 



119 

F. Daftar Pustaka 

Amelia, E.K. (2022) “Review Artikel: Tanaman Obat Yang 

Memiliki Aktivitas Antipiretik Secara In Vivo,” Jurnal 

Farmasetis, 11(1), Hal. 67–76. 

Candra., D. (2011) “Efek Analgetik Ekstrak Etanol Gandarusa 
(Jusrici Gendarussa) Pada Mencit Swiss Webster Jantan 

Yang Diinduksi Rangsang Termis,” Karya Tulis Ilmiah 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Maranatha: Bandung 

[Preprint]. 

Diniyah, N. Dan Lee (2020) “Komposisi Senyawa Fenol Dan 
Potensi Antioksidan Dari Kacang-Kacangan: Review,” 
Agroteknologi, 14(1), Hal. 91. 

Fauzan, M.R. Dan Zuhrotun, A. (2021) “REVIEW ARTIKEL: 

BEBERAPA TANAMAN YANG MEMILIKI AKTIVITAS 

ANALGESIK SECARA IN VIVO,” Farmaka, 18(1), Hal. 53–
59. 

Jansen, I., Wuisan, J. Dan Awaloei, H. (2015) “Uji Efek 
Antipiretik Ekstrak Meniran (Phyllantus Niruri L.) Pada 

Tikus Wistar (Rattus Norvegicus) Jantan Yang Diinduksi 

Vaksin DPT-HB,” E-Biomedik, 3(1), Hal. 3–7. 

Lazuardi, M. (2020) “Bagian Khusus Ilmu Farmasi Veteriner Ed 
1,” Airlangga University Press [Preprint]. 

  



120 

Nasrudin, Wahyono Dan Mustofa (2017) “Isolasi Senyawa 
Steroid Dari Kukit Akar Senggugu (Clerodendrum 

Serratum L.Moon),” PHARMACON, 6(3). 

Nugrahawati, F. (2016) “Uji Aktivitas Antipiretik Ekstrak Daun 
Bidara,” Published Online, Hal. 1–79. 

Redha, A. (2010) “Flavonoid: Struktur, Sifat Antioksidatif Dan 
Peranannya Dalam Sistem Biologis,” Berlin, 9(2), Hal. 196-

2–2. 

Sambou, C.N. (2022) “Tanaman Herbal Yang Memiliki Aktivitas 
Antipiretik,” Majalah Info Sains, 3(2), Hal. 81–85. 

Suproborini, A., Djoko Laksana, M. Dan Yudiantoro, D. (2018) 

“Etnobotani Tanaman Antipiretik Masyarakat Dusun 
Mesu Boto Jatiroto Wonogiri Jawa Tengah,” J Pharm Sci 

Med Res, 1(1). 

  



121 

BAB 

9 

apt. Wa Ode Nurtina, S.Farm., M.Si. 

 

 

A. Pendahuluan 

Di era globalisasi sekarang ini biaya pengobatan semakin 

mahal, terapi herbal dipercaya sejak jaman dahulu kala telah 

menjadi obat yang harganya murah, bahan yang relatif mudah 

didapat, pembuatan yang sederhana, tidak memiliki efek 

samping yang membahayakan karena memakai bahan-bahan 

alami (Fitriyah et al., 2013). 

Herbal dikenal dengan istilah pengobatan botani, herbal 

medicine, herbologi, dan phyto therapy. Ada pula yang 

mendefinisikan herbal sebagai tanaman yang dapat dijadikan 

sebagai tanaman obat, dapat berupa akar, batang, daun atau 

buahnya. Dalam dunia pengobatan, istilah herbal memiliki 

makna yang lebih luas, yaitu segala jenis tumbuhan dan seluruh 

bagian-bagiannya yang mengandung satu atau lebih bahan aktif 

yang dapat dipakai sebagai obat (Abdul Ghofur, 2009). 

Penggunaan tanaman obat telah dilakukan masyarakat 

Indonesia secara turun temurun. Beberapa suku ditemukan 

menggunakan tanaman secara endemik untuk pengobatan, 

dimana setiap suku memiliki pengetahuan lokal dalam 

memanfaatkan tanaman obat tersebut, mulai dari spesies 

tanaman, bagian yang digunakan, dan jenis penyakit yang 

disembuhkan (Muktiningsih, S.R. et al. 2001)  
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d) Terpenoid  

Terpenoid atau isoprenoid merupakan salah 

satu senyawa organik yang hanya terbesar di alam, 

yang terbentuk dari satuan isoprena (CH3=C(CH3)-

CH=CH2). Senyawa terpenoid merupakan senyawa 

hidrokarbon yang dibedakan berdasar jumlah satuan 

isoprena penyusunnya, group metil dan atom oksigen 

yang diikatnya (Annisa, 2007).  

e) Minyak atsiri  

Minyak atsiri merupakan senyawa volatin yang 

dihasilkan oleh jaringan tertentu suatu tanaman, baik 

berasal dari akar, batang, daun, kulit, bunga, biji-bijian 

bahkan putik bunga. Pada umumnya minyak atsiri 

mempunyai mudah menguap pada suhu kamar, 

mudah mengalami dekomposisi, memiliki bau harum 

sesuai dengan bau tanaman penghasilnya, larut dalam 

pelarut organik dan tidak larut dalam air (Guenther, 

2005). 
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A. Pengertian Hipertensi dan Hipotensi  

Hipertensi umumnya dikenal dengan tekanan darah 

tinggi, merupakan kondisi medis yang ditandai oleh 

peningkatan tekanan darah secara konsisten melebihi batas 

normal. Tekanan darah diukur menggunakan dua angka yaitu 

tekanan sistol dan diastol yang dituliskan dengan satuan mmHg. 

Tekanan sistol menunjukkan tekanan di dinding arteri ketika 

jantung berkontraksi, sementara tekanan diastol merupakan 

tekanan ketika jantung berelaksasi atau dalam kondisi istirahat 

diantara dua beat (Carey, Moran and Whelton, 2022). 

Tekanan darah normal secara umum berada pada kisaran 

120/80 mmHg. Hipertensi didiagnosa ketika tekanan darah 

secara persisten melebihi 130/80 mmHg. Lebih lanjut hipertensi 

dikategorikan kedalam beberapa stadium berdasarkan 

keparahan kondisi. Sementara hipotensi merupakan suatu 

kondisi dimana tekanan darah berada di bawah kadar normal 

yang sering tidak menimbulkan gejala, tetapi hipotensi juga 

dapat membutuhkan perhatian medis yang serius (Carey, 

Moran and Whelton, 2022).  
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No 
Nama Tanaman 

Indonesia/Thailand 

Nama 

Latin 

Bagian 

tanaman 

Jumlah 

(g) 

S.C.Chen.

  

52. Saraphat phit Sophora 

tomentosa 

L. 

Buah 4 

53. Thian sattabut  - 

  

 - - 
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A. Sirih Merah (Piper crocatum) 

 
Gambar 11. 1. Tumbuhan Sirih Merah 

Kandungan senyawa : steroid, saponin, flavonoid seperti 

orientin, fitosterol, fenolik, tannin. Kandungan pada minyak dari 

daun sirih merah yaitu eugenol, safrole, α-selinene, α-farnesene, 

β-selinene, metil eugenol, germakren D, eugenil asetat, isosafrol 

dan kariofilen (Suri, Azizah and Asra, 2021), columbin (Weni, 

Safithri and Seno, 2020). 

Efek Farmakologis : antiinflamasi, antibakteri dan 

antijamur, antihiperglikemia, antioksidan, anti tirosin, 

antioksidan, antiproliferasi (Suri, Azizah and Asra, 2021). 

Senyawa yang berfungsi sebagai antidiabetes : Senyawa 

columbin yang merupakan turunan diterpene menunjukkan 

penghambatan pada reseptor α-glukosidase (Weni, Safithri and 

TUMBUHAN BERKHASIAT 

OBAT UNTUK 

PENGOBATAN PEYAKIT : 

ANTIDIABETES 
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methylkaraviagein D, karaviloside II, dan (19R,23E)-5β,19-

epoxy-19,25-dimethoxycucurbita-6,23-dien-3β–ol, semuanya 

dapat menghambat aktivitas α-glukosidase. 

d. 25-O-Methylkaraviagein D menunjukkan aktivitas 

penghambatan yang luar biasa terhadap PTP1B dan α-

amilase (Xu et al., 2022) 

Bagian yang digunakan : Buah 

Cara penggunaan : dua buah pare diambil, dicuci bersih, 

ditumbuk hingga halus dan ditambahkan dua gelas air, 

kemudian disaring dan diminum dua kali sehari (Herman, 

Murniati and Syaffitri S, 2019).  
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A. Pendahuluan 

Simplisia merupakan istilah yang digunakan dalam 

farmakognosi dan farmasi untuk menggambarkan bahan baku 

alami yang digunakan dalam pembuatan obat tradisional atau 

herbal. simplisia dapat berupa bagian tumbuhan seperti daun, 

bunga, akar, kulit batang, biji, atau buah. bahan ini biasanya 

diolah lebih lanjut untuk menghasilkan ekstrak atau sediaan 

herbal (RI, 2000). Simplisia adalah bahan alamiah yang 

digunakan sebagai obat yang belum mengalami pengolahan 

apapun juga, kecuali dinyatakan lain, berupa bahan yang telah 

dikeringkan, dalam mempelajari tanaman obat, terdapat 

beberapa istilah yang umum digunakan. Istilah- istilah tersebut 

antara lain adalah :  

a. Simplisia nabati  : adalah simplisia berupa tanaman utuh, 

bagian tanaman atau eksudat tanaman 

b. Eksudat tanaman : adalah bahan alamiah yang digunakan 

sebagai obat yang belum mengalami pengolahan apapun 

juga,kecualidinyatakan lain, berupa bahan yang telah 

dikeringkan. adalah simplisia berupa tanaman utuh, bagian 

tanaman atau eksudat tanaman adalah isi sel yang secara 

spontan keluar dari tanaman atau isi sel dengan cara tertentu 

dikeluarkan dari selnya, atau zat-zat nabati lainnya yang 

dengan cara tertentu dipisahkan dari tanamannya dan belum 

berupa zat kimia murni. 

SEDIAN SEDERHANA 
(SIMPLISIA) OBAT 

ALAMI 
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2. Monitoring kondisi penyimpanan: Penting untuk 

memonitor kondisi penyimpanan secara berkala untuk 

memastikan kestabilan dan kualitas simplisia. 

Pengecekan rutin terhadap suhu, kelembaban, dan 

keadaan wadah penyimpanan dapat membantu 

mendeteksi perubahan yang tidak diinginkan dan 

mengambil tindakan pencegahan jika diperlukan. 
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A. Pengenalan Tentang Kosmetik dan Bahan Bahan yang 

Digunakan 

Kosmetik merupakan produk-produk yang digunakan 

untuk meningkatkan penampilan fisik dan merawat kulit, 

rambut, kuku, dan bagian tubuh lainnya. Industri kosmetik telah 

menjadi bagian penting dalam budaya manusia selama berabad-

abad, dengan tujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri dan 

merawat diri secara keseluruhan. Produk kosmetik mencakup 

berbagai macam item, seperti krim wajah, lipstik, maskara, 

parfum, produk perawatan kulit, dan produk perawatan rambut 

(Sari.R.A, 2022).  

Kosmetik merujuk pada berbagai produk yang dirancang 

untuk meningkatkan penampilan fisik dan merawat kulit, 

rambut, kuku, serta bagian tubuh lainnya. Kosmetik telah 

menjadi bagian integral dalam kehidupan manusia, digunakan 

untuk mengekspresikan identitas diri dan meningkatkan rasa 

percaya diri (Sharma.et.al, 2019). 

Bahan-bahan yang digunakan dalam kosmetik sangat 

beragam dan dapat berasal dari sumber alami, sintetis, atau 

kombinasi keduanya. Bahan alami yang umum digunakan 

termasuk ekstrak tumbuhan, minyak esensial, kolagen dari 

hewan, propolis dari lebah, serta mineral dan tanah liat. Di sisi 

lain, bahan sintetis mencakup bahan kimia seperti surfaktan, 

bahan pewarna, dan bahan pengawet (Winter, R., 2021).  

SUMBER KOSMETIK 

HEWANI DAN 

NABATI 
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ekstraksi. Ini dapat mempengaruhi konsistensi dan manfaat 

produk, serta menyulitkan produsen dalam menjaga kualitas 

konsisten (Vieira, A.R.G, et.al, 2015). 

3. Pengawetan: Beberapa bahan nabati tidak memiliki 

kemampuan pengawetan yang kuat, sehingga memerlukan 

pendekatan khusus dalam formulasi agar produk tetap tahan 

lama dan bebas dari kontaminasi mikroba (Vieira, A.R.G, 

et.al, 2015). 

4. Biaya Produksi: Penggunaan bahan nabati murni dan 

berkualitas tinggi bisa menjadi lebih mahal dibandingkan 

dengan bahan kimia sintetis, sehingga dapat meningkatkan 

biaya produksi kosmetik nabati (Vieira, A.R.G, et.al, 2015). 

Meskipun menghadapi tantangan, perkembangan 

teknologi dan penelitian terus mendukung penggunaan 

kosmetik nabati yang lebih inovatif dan efektif. Produsen 

kosmetik dapat mengatasi tantangan ini dengan melakukan riset 

yang lebih mendalam, menggunakan teknologi formulasi yang 

canggih, dan memperkuat upaya untuk menjaga kualitas bahan 

nabati yang digunakan dalam produk-produk mereka. Dengan 

begitu, konsumen dapat memanfaatkan manfaat dari kosmetik 

nabati yang ramah lingkungan dan bermanfaat bagi kesehatan 

kulit. 
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